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LATAR BELAKANG

Pendidikan sekolah dasar adalah
wadah  untuk  menyampaikan  ilmu
pengetahuan yang beragam diantaranya
membaca, menulis, dan berhitung. Aktivitas
dalam membaca, menulis, dan berhitung
merupakan beberapa kegiatan yang bernilai
dalam kehidupan, sebab bersumber dari
proses selama belajar berdasarkan dengan
kemampuan membaca seseorang. Membaca,
menulis, dan berhitung menjadi tiga kriteria
paling penting terutama pada kelas rendah.
siswa sekolah dasar harus memiliki landasan
keterampilan ~ dalam  membaca dan
berhitung. Sebab keterampilan membaca
adalah keterampilan yang dasar yang dapat
membuka cakrawala pengetahuan secara
luas, yang dapat menunjang kenalaran pada
anak-anak dalam kehidupan sehari-hari.
Sedangkan keterampilan berhitung juga
harus dimiliki oleh setiap siswa terutama di
sekolah dasar, karena menjadi dasar untuk
menumbuhkembangkan keterampilan dalam
berhitung, terutama pada konsep bilangan
dan lambang matematika seperti perkalian,
pembagian, penjumlahan, dan pengurangan.
Menurut Septianti, N., & Afiani, R. (2020).
pendidikan adalah strategi untuk
meningkatkan kualitas dan kemajuan bangsa
karena pendidikan  merupakan suatu
determinasi. Tanpa adanya pendidikan
manusia tidak bisa tumbuh dan berkembang
dengan baik, sebab tujuan pendidikan adalah
untuk menumbuhkan dan mengembangkan
kualitas diri setiap manusia dan kemajuan
bangsa.

Pendidikan di sekolah dasar menjadi
pijakan pertama di usia sekolah, karena
jenjang sekolah dasar memahami hal yang
paling dasar seperti menulis, membaca dan
berhitung. Kemampuan membaca
permulaan menjadi hal utama yang
mendasar dan harus dikuasai oleh tiap siswa,
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karena setiap mata pelajaran di sekolah
mengharuskan siswanya untuk melakukan
kegiatan menghafal, maka kemampuan
menghafal menjadi salah satu faktor krusial
yang harus dibenahi oleh setiap siswa.
Membaca permulaan diartikan sebagai awal
permulaan proses pengenalan dari lambang
bunyi bahasa dan pengubahan lambang
bunyi tersebut menjadi sebuah bunyi bahasa
yang bermakna, (Mulyati & Cahyani, 2018:
4.3).

Pendidikan  di  sekolah  dasar
merupakan tingkat pendidikan dasar yang
pada umumnya ditempuh oleh anak di usia 6
sampai 12 tahun. Di sekolah dasar menjadi
tahap awal dalam sistem pendidikan formal
di  berbagai negara seluruh  dunia.
Pendidikan memiliki tujuan utama untuk
memberikan  dasar  pengetahuan dan
keterampilan dasar kepada siswa. Selain itu,
pendidikan yang diberikan di sekolah dasar
memainkan peran penting dalam
pembangunan masyarakat secara
keseluruhan. Hal ini menjadi landasan bagi
siswa untuk mengembangkan pemahaman
dasar dalam berbagai bidang pengetahuan,
keterampilan sosial, dan nilai-nilai yang
membantu siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Keterampilan tersebut yaitu membaca
dan berhitung. Hal ini sejalan dengan
pendapat Carter V.Good (1997) bahwa
pendidikan adalah sebuah proses yang
membantu  perkembangan  kecakapan
seseorang dalam bentuk sikap dan perilaku
yang dapat berlaku dalam bermasyarakat
secara luas. Oleh karena itu, pendidikan
membaca biasanya akan dimulai sejak di
usia dini kemudian akan ditingkatkan lagi
selama pendidikan di sekolah.

Pendidikan membaca adalah
pendidikan dasar yang menjadi bagian
terpenting dalam aktifitas pembelajaran,
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sebab membaca menjadi keterampilan oleh
siswa yang harus dimiliki sejak umur
sekolah dasar. Aktifitas dalam membaca
dapat dipelajari oleh siswa ketika sudah
meninjak kelas Il di sekolah dasar. Karena
ketika diumur enam atau tujuh tahun siswa
belum lancar dalam membaca maka akan
mengalami hambatan dalam memahami
materi pembelajaran di kelas. Hal tersebut
terjadi kepada beberapa siswa di kelas 11 SD
Negeri Gedongkiwo yang mengalami
kesulitan dalam membaca seperti, belum
mengenal huruf-huruf alfabet sehingga
untuk menyebutkan huruf penyusun kata
masih mengalami kesulitan, kesulitan dalam
mengeja huruf suku kata, dan suku kata
menjadi  kata. Maka materi yang
disampaikan oleh guru akan sulit untuk
diterima dan dipahami oleh siswa tersebut.
Menurut Rahim (2008: 2) membaca
permulaan adalah suatu aktifitas membaca
yang dimulai sejak anak masuk ke sekolah
formal, sehingga dapat dikatakan permulaan
sebab dari lingkungan rumah ke lingkungan
sekolah. Perlu diingat bahwa setiap siswa
adalah individu yang memiliki keunikan
masing-masing, dan perkembangan
kemampuan membaca setiap siswa juga bisa
berbeda. Oleh karena itu, hal ini penting bagi
pendidik dan orang tua untuk memahami
kebutuhan dan kemajuan masing-masing
siswa dan memberikan dukungan yang
sesuai. Selain itu, membaca harus dipandang
sebagai kemampuan penting yang akan terus
berkembang sepanjang kehidupan
seseorang.

Kemampuan dalam membaca bagi
siswa-siswi di sekolah dasar menjadi salah
satu penentu suatu keberhasilan dalam
sebuah aktivitas belajar, sebab dalam
berbagai bidang studi terdapat materi
pembelajaran  yang  diajarkan  untuk
menuntut pemahaman yang harus dipahami
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oleh siswa melalui aktivitas membaca.
Keberhasilan dalam aktivitas belajar
membaca dapat ditentukan karena beberapa
faktor yang berinteraksi yaitu motivasi,
tujuan yang jelas dan terarah, disiplin dan
kemandirian, strategi belajar yang efektif,
dukungan sosial, kemampuan dalam
pemecahan masalah, serta kesehatan fisik
dan mental pada anak. Dengan mengikuti
aktivitas membaca maka siswa akan
mencapai keberhasilannya dalam belajar,
(Fauzi, 2018). Anak di usia sekolah dasar
masih memerlukan pembelajaran dengan
model praktik, bukan teoritik. Selain itu,
Kemampuan dalam aktivitas membaca tidak
semudah yang diperkirakan, fakta yang
terjadi dilapangan selama proses belajar
membaca kurang dalam  memberikan
perhatian ke arah yang ditujukan yaitu
membaca, Nasution, D. N., et.all. (2022).
Menurut Halawa et al., (2020). Suatu
keterampilan dalam membaca dapat dibagi
menjadi dua yaitu, keterampilan membaca
permulaan serta keterampilan membaca
lanjutan. Pembelajaran dalam membaca dan
menghitung di sekolah dasar juga terbagi
menjadi dua ranah, yaitu ranah membaca
pemula untuk siswa kelas | dan 1l SD, serta
ranah membaca lanjutan untuk siswa kelas
I, 1V,V, dan VI pada tingkat Sekolah
Dasar.

Berhitung adalah kemampuan dalam
pembelajaran hitung yang menyangkut
seperti penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian. Kemampuan
dalam berhitung pada siswa adalah
keterampilan matematika dasar yang penting
untuk dikuasai selama pendidikan di sekolah
dasar. Berhitung tidak selalu hanya
menuliskan atau menirukan guru dengan
cepat, namun berhitung juga disebut dengan
keterampilan dari setiap individu dalam
mengamati, menyebutkan, dan menuliskan
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lambang bilangan sesuai dengan informasi
yang telah didapatkan. Sriningsih, (2008:
63) menjelaskan bahwa aktivitas dalam
berhitung untuk anak usia dini atau sekolah
dasar dapat dikatakan sebagai aktivitas yang
dapat mengungkapkan atau menyebutkan
urutan bilangan dan membilang buta.
Kemampuan berhitung melibatkan
pemahaman angka pada konsep matematika,
operasi  dasar  seperti  penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian,
serta kemampuan untuk mengaplikasikan
keterampilan-keterampilan ~ ini  dalam
berbagai konteks matematika. Hal ini sejalan
dengan pendapat Maharani, D., & Watini, S.
(2022). bahwa kemampuan dalam berhitung
adalah kecerdasan dalam hal angka yang
melibatkan keterampilan mengolah angka
dan keahlian dalam menggunakan logika
dan akal yang sehat. Pemahaman angka
dalam berhitung menjadi suatu keterampilan
untuk dipahami siswa karena menjadi
pondasi penting dalam pengembangan
kemampuan berhitung yang lebih kompleks.
Pembelajaran membaca dan berhitung
merupakan tahap permulaan pada periode
kritis dalam perkembangan pendidikan anak
yang akan dilaksanakan jenjang Sekolah
Dasar yaitu pada kelas | dan Il. Di tingkat
Sekolah dasar anak memulai proses belajar
membaca dan berhitung yang akan menjadi
fondasi utama untuk kemampuan literasi dan
matematika ~ yang  lebih  maksimal.
Pembelajaran  dalam  membaca dan
berhitung menjadi dua aspek terpenting
dalam pendidikan, kemampuan ini akan
yang akan membentuk dasar dari
perkembangan akademis dalam kehidupan
sehari-hari untuk siswa. Oleh karena itu,
dalam pelajaran membaca dan berhitung
dasar menjadi suatu komponen-komponen
utama dan sebuah kewajiban supaya saat
menyampaikan sebuah informasi berupa
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pengetahuan kepada siswa sebagai penerima
informasi dapat tersampaikan dengan tepat.
Melalui membaca siswa dapat memperoleh
informasi, ilmu  pengetahuan, serta
pengalaman hal baru. Aprilia, U. I,
Fathurohman, F., & Purbasari, P. (2021).

Berdasarkan penjelasan diatas maka
mendapatkan kesimpulan bahwa dalam
aktivitas membaca dan berhitung merupakan
bekal untuk masa depan anak-anak yang
akan membawa mereka pada suatu
keberhasilan. Karena kegiatan tersebut
merupakan sebuah aktivitas yang sangat
penting untuk kehidupan sehari-hari dan
dapat membatu selama proses belajar.
Berdasarkan permasalahan diatas maka
dilaksanakan penelitian dengan judul
penelitiannya yaitu, “Analisis faktor-faktor
kesulitan membaca dan berhitung permulaan
siswa di  SD Negeri Gedongkiwo”.
Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan
maka dapat ditemukan sebuah rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu, sebagai
berikut. 1) apa yang menjadi faktor kesulitan
dalam membaca dan berhitung permulaan
siswa di SD Negeri Gedongkiwo? 2.)
bagaimana upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi kesulitan membaca dan
berhitung permulaan siswa di SD Negeri
Gedongkiwo?

Tujuan dalam penelitian ini yaitu,
diantaranya 1.) untuk mengetahui apa faktor
kesulitan dalam membaca dan berhitung
permulaan siswa di SD Negeri Gedongkiwo.
2.) untuk mengetahui bagaimana upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan
membaca dan berhitung permulaan siswa di
SD Negeri Gedongkiwo.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan
jenis penelitian deskriptif kualitatif yang
berkaitan dengan penelitian Analisis faktor-
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faktor kesulitan membaca dan berhitung
permulaan siswa di SD Negeri Gedongkiwo.
Penelitian deskriptif kualitatif memiliki
tujuan untuk memahami fenomena yang
telah terjadi dari prespektif aktor, konteks
sosial serta kelembagaan, dengan maksud
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instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data di lapangan.

Table 1 Kisi-kisi pedoman wawancara
kesulitan membaca dan berhitung
Permulaan

untuk menjelaskan permasalahan namun No | Indikator Sub Indikator
akan menghasilkan generalisasi  (Albi 1. | Mengenal 1. Mengidentifikasi
Anggito dan Johan Setiawan, 2018). huruf  dan huruf vokal
informan yang menjadi kunci pertama angka 2. Mengidentifikasi
adalah guru kelas dengan melakukan huruf konsonan
wawanacara. Guru kelas merupakan 3. Mengidentifikasi
informan sebagai kunci pertama karena guru angka
bertanggung jawab dalam mengelola 2. | Pemahaman | 1. Mengidentifikasi
kegiatan belajar mengajar di kelas. membaca huruf

Selama proses penelitian dilapangan dan 2. Mengidentifikasi
sampai  selesai  dilakukan  dengan berhitung kata
menganalisis data. Sampel yang diambil 3. pemahaman
oleh peneliti yaitu guru dan siswa kelas 11 dalam membaca
untuk  dijadikan  sebagai  informan. 4. Mengidentifikasi
Pelaksanaan penelitian ini di SD Negeri angka
Gedongkiwo yang dilaksanakan pada bulan 5. Pemahaman
September 2023. Guru dan siswa kelas 11 di dalam berhitung
SD Negeri Gedongkiwo sebagai subjek dan 3. | Faktor 1. Mengidentifikasi
faktor-faktor  kesulitan membaca dan kesulitan faktor  kesulitan
berhitung permulaan siswa di SD Negeri membaca membaca
Gedongkiwo sebagai objeknya. Teknik dan dan 2. Mengidentifikasi
instrumen dalam pengumpulan data yaitu berhitung faktor  kesulitan
menggunakan wawancara, observasi dan berhitung
dokumentasi. Wawancara adalah 4. | Ciri-ciri 1. Mengidentifikasi
percakapan yang dilakukan oleh dua pihak siswa ciri-ciri siswa
dengan maksud tertentu. Wawancara kesulitan yang mengalami
dilakukan untuk menjaring data atau membaca kesulitan  dalam
informasi  terkait dengan faktor-faktor dan membaca
kesulitan membaca dan berhitung permulaan berhitung | 2. Mengidentifikasi
siswa di SD Negeri Gedongkiwo. Observasi Ciri-ciri siswa
ini dilakukan oleh peneliti untuk melihat yang mengalami
faktor-faktor ~ kesulitan membaca dan kesulitan  dalam
berhitung permulaan siswa di SD Negeri berhitung
Gedongkiwo.  Sedangkan  dokumentasi 5. | Strategi 1. Mengidentifikasi
digunakan untuk memperoleh data aktivitas meghadapi strategi  kesulitan
yang dilakukan siswa dan guru selama siswa membaca
pembelajaran di kelas. Berikut Kisi-Kisi kesulitan
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membaca 2. Mengidentifikasi
dan strategi kesulitan
berhitung berhitung

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara mengenai kemampuan membaca
dan Dberhitung di kelas 1l SD Negeri
Gedongkiwo  berdasarkan ~ wawancara
dengan guru dari jumlah 37 siswa terdapat 8
Siswa yang mengalami kesulitan dalam
membaca dan berhitung.  Setiap siswa
mempunyai karakteristik yang berbeda
dalam proses pembelajaran di sekolah
seperti cara membaca dan berhitung.
Karakteristik belajar siswa merujuk pada
berbagai  faktor dan ciri-ciri  yang
memengaruhi bagaimana seorang siswa
belajar ~dan  memahami  informasi.
Memahami karakteristik ini adalah kunci
dalam merancang pendekatan pembelajaran
yang efektif. Berikut ini penjelasan kesulitan
dalam membaca dan berhitung yang dialami
oleh siswa kelas Il SD Negeri Gedongkiwo

sering membaca dengan
penyisipan, pengurangan,
menambahkan dan
menghilangkan huruf
sehingga anak tidak dapat
membaca dengan lancar
suaranya. Belum mampu
melafalkan huruf
gabungan berupa ‘“nya”.
Anaknya cukup hiperaktif
selama pembelajaran dan
belum bisa serius untuk
mendengarkan bacaan
dengan penuh perhatian.
Anak ini juga masih sulit
untuk fokus ketika sedang
belajar membaca.
Kesulitan berhitung yang
dialami oleh DK adalah
aspek penjumlahan dan
pengurangan anak sulit
untuk menyelesaikan
ketika  diberikan  soal
tentang penjumlahan dan
pengurangan, jadi hanya

dz'iri hasil observasi selama proses belajar langsung menuliskan
dikelas. hasilnya tanpa berusaha
Table 2 Data kesulitan membaca dan menghitung terlebih
berhitung permulaan dahulu. Ketika
No | Nama | Data kesulitan membaca pembelajaran di  sekolah
Siswa | dan berhitung permulaan DK~ diberi guru
1. | Inisial | Kelemahan yang dialami pendamplng. kh}Jsus dari
“DK” | oleh DK adalah anak yang untuk membimbing DK.
Slljfdihth mengenal hur(l;f Inisial | Kelemahan yang dialami
de r;]amufn aca “AUB” | oleh AUB adalah masih
¢ erapa. urd yang mengalami kesulitan untuk
belum bisa mengucapkan
menyebutkan semua huruf
dan membedakan huruf
s g “ alfabeth yang menuyusun
lslep erftl“bj” dengan“d{ Dalz kata, dan anak belum
purit b dengan “¢ memahami huruf alfabeth
juga masih kesulitan untuk
b ata d secara keseluruhan, yang
mem aca ata erygan ia ketahui baru huruf vokal
akhiran “ng”. DK juga
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saja yaitu “a, I, u, e, 0”.
kemudian AUB  juga
belum bisa menyimak dan
memperhatikan ~ bacaan
dengan  baik,  ketika
membaca AUB masih
memerlukan sebuah
gambar sebagai bentuk
tebakan, dan mengalami
kesulitan untuk
menyebutkan kata yang
tidak memiliki arti. la
belum mampu mengeja
kata dengan benar, karena
kesulitan untuk merangkai
kata. Anaknya juga cukup
hiperaktif namun belum
bisa serius untuk
mendengarkan bacaan.
Kesulitan dalam berhitung
yang dialami oleh AUB
adalah aspek penjumlahan
dan pengurangan anak
sulit untuk menyelesaikan
ketika  diberikan  soal
tentang penjumlahan dan
pengurangan, jadi hanya

langsung menuliskan
hasilnya tanpa berusaha
menghitung terlebih
dahulu.

3. | Inisial
“AR”

Kelemahan yang dialami
oleh AR adalah belum
mampu mengenal huruf A-
Z (mengalami kesulitan
dalam melafalkan huruf,
membaca huruf diftong,

mengurangi dan
menghilangkan kata,
ketika membaca masih
belum lancar dan suaranya
terbata-bata, sebab ia tidak
mengenali kata dan sulit
untuk memahami makna
kata yang sedang dibaca.
AR belum bisa
membedakan huruf “f”
dengan “v”, Dan belum
bisa memahami kalimat
yang dibacakan dengan
penuh perhatian jadi harus
berulangkali untuk
memberi penjelasan
Supaaya  tau makna
kalimatnya karena ia juga
lambat untuk merespon
ketika diberikan bacaan
atau perintah. Kesulitan
dalam berhitung yang
dialami oleh AR adalah
aspek penjumlahan dan
pengurangan anak sulit
untuk menyelesaikan
ketika  diberikan  soal
tentang penjumlahan dan
pengurangan, jadi hanya

langsung menuliskan
hasilnya tanpa berusaha
menghitung terlebih
dahulu. Ketika
pembelajaran di sekolah
AR diberi guru

pendamping khusus untuk
membimbing AR.

dan belum mampu Inisial | Kelemahan yang dialami
membaca kata. Ketika AR “ZFR” | oleh ZFR adalah sudah
membaca masih sering mengenal, menghafal dan
terjadi penyisipan, menyebutkan huruf abjad
menambahkan, dengan  benar  ketika
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diucapkan secara urut dari panjang seperti
A-Z, sudah  mampu “Kehebatannya”. Dalam
membaca huruf konsonan, belajar berhitung NR tidak
sudah mampu membaca mengalami kesulitan. NR
dengan lancar dengan mampu menyelesaikan
kalimat pendek. Anaknya soal  berhitung  yang
cukup hiperaktif selama diberikan oleh guru. NR
pembelajaran dan belum mampu menyelesaikan
bisa serius untuk soal penjumlahan dan
mendengarkan bacaan pengurangan dengan
dengan penuh perhatian. la benar.
belum mampu mengeja _ i i
kata dengan benar, karena Inisial | Kelemahan yang dialami
kesulitan untuk merangkai “CKA”|oleh  CKA  adalah
kata. Kesulitan dalam membaca  sudah  cukup
berhitung yang dialami lancar namun masih ada
oleh ZFR adalah ketika bgbera_pa kata} yang t?elum
menjumpai soal bisa dipahami seperti kata
penjumlahan, “akan’.’ diba.ca “anak”.
pengurangan dengan CKA juga sering me.m.baca
jumlah angka yang besar. dengan penyisipan,
Pembelajaran yang pengurangan,
dilakukan oleh ZFR hanya menambahkan dan
dilakukan ketika  di menghilangkan huruf.
sekolah yang diajarkan Selair.m itu CKA mengalami
oleh guru. kesulitan ketika membaca
kata-kata panjang seperti
5. | Inisial | Kelemahan yang dialami “Mengadakan”. Dalam
“NR” | oleh NR adalah sudah belajar berhitung CKA
mempu mengenal huruf sudah mampu
abjad A-Z, namun dalam menyelesaikan soal
kegiatan membaca NR berhitung yang diberikan
belum mampu membaca oleh guru. CKA mampu
dengan  kalimat  yang menyelesaikan soal
panjang dan belum mampu penjumlahan dan
membaca kata yang tidak pengurangan dengan
mempunyai arti. Selain itu benar.
NR juga belum bisa Inisial | Kelemahan yang dialami
membaca ketika ada kata “RSY” | oleh RSY adalah belum
yang tidak dapat dipahami mampu mengenal huruf A-
seperti  “tubuh” menjadi Z (mengalami kesulitan
“tumbuh”. Serta kesulitan dalam melafalkan huruf,
ketika membaca kata-kata membaca huruf diftong,
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dan belum mampu
membaca kata. RSY juga
sering membaca dengan
penyisipan, pengurangan,
menambahkan dan
menghilangkan huruf
sehingga anak tidak dapat
membaca dengan lancar
suaranya. Belum mampu
melafalkan huruf
gabungan berupa ‘“nya,
kan, lah”. Kesulitan
berhitung yang dialami
oleh RSY adalah aspek
penjumlahan dan
pengurangan, anak sulit
untuk menyelesaikan
ketika  diberikan  soal
tentang penjumlahan dan
pengurangan, jadi hanya

langsung menuliskan
hasilnya tanpa berusaha
menghitung terlebih

dahulu. Anaknya cukup
pendiam ketika proses
belajar dikelas, dan kurang
memperhatikan ketika
guru sedang menjelaskan
di depan kelas. Ketika
pembelajaran di sekolah
RSY diberi guru
pendamping khusus untuk
membimbing RSY.

8. | Inisial
“FR‘]”

Kelemahan yang dialami
oleh FRJ Sudah mampu
mengenal huruf A-Z sudah
mampu dalam melafalkan
huruf, membaca huruf
diftong, namun belum
lancar membaca ketika ada
kata yang tidak dapat
dipahami seperti
“taklukan” menjadi
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“lakukan”. FRJ juga sering

membaca dengan
penyisipan, pengurangan,
menambahkan dan
menghilangkan huruf

sehingga anak tidak dapat
membaca dengan lancar.
Dalam belajar berhitung

FRJ tidak mengalami
kesulitan. FRJ mampu
menyelesaikan soal

berhitung yang diberikan
oleh guru. FRJ mampu

menyelesaikan soal
penjumlahan dan
pengurangan dengan
benar.

Menurut  hasil  penelitian  yang
didapatkan, ditemukan bahwa ada beberapa
siswa yang belum bisa membaca dan
berhitung, ada yang sudah bisa membaca
dengan lancar, tetapi masih ada siswa yang
harus mengeja perhuruf pada suku kata. Dari
Jumlah 37 siswa terdapat 8 Siswa yang
mengalami kesulitan dalam membaca dan
mengalami  kesulitan berhitung karena
terdapat beberapa faktor, yaitu Inisial DK,
AUB, AR, ZFR, CKA, RSY, dan FRJ. Siswa
sekolah dasar dapat dikatakan belum bisa
membaca karena ada beberapa jenis
kesulitan membaca yang dapat
diidentifikasi, diantaranya: 1) belum
mengenal huruf alfabet sehingga untuk
menyebutkan huruf penyusun kata masih
mengalami kesulitan, 2) kesulitan dalam
mengeja huruf suku kata, 3) belum
menghafal huruf alfabet, dan, 4) belum bisa
membaca suku kata menjadi kata, 5)
kesulitan membaca terbalik, kesulitan dalam
mengenali  huruf atau kata-kata yang
terbalik. Misalnya, mereka mungkin melihat
"b" sebagai "d" atau "was" sebagai "saw.",
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6) kesulitan membaca teks alur, siswa
mungkin dapat membaca dengan lancar
tetapi  mengalami  kesulitan  dalam
memahami  bacaan. Mereka mungkin
kesulitan dalam merumuskan ide utama,
menarik kesimpulan, atau menghubungkan
berbagai bagian dari teks. Kemudian jenis
kesulitan dalam berhitung yaitu: 1) kesulitan
menyebutkan  bilangan 2)  Kesulitan
menghitung penjumlahan dan pengurangan,
3) kesulitan menghitung dengan angka yang
besar 4) belum memahami artinya berhitung.
Berdasarkan pendapat (Bella
Oktadiana, 2019), menjelaskan bahwa
kesulitan dalam mengeja huruf yang dialami
oleh siswa sebagian besar karena siswa
belum bisa mengenal huruf dengan baik dan
tepat. Huruf-huruf yang seharusnya dikuasai
oleh siswa pada tahap permulaan di kelas |
dan 11 belum dikuasai dengan baik. Sehingga
siswa akan kesulitan untuk menyambung
huruf menjadi suku kata dan akan terkenadla
untuk merangkai kata-kata. Hal ini di
dukung dari pendapat (Rahma & Dafit,
2021), bahwa kesulitaan membaca yang
dialami oleh siswa adalah belum bisa
menguasai kosakta tertutup dan terbuka
dengan tepat, maka akan mempengaruhi
kemampuan keterampilan dalam membaca
permulaan pada siswa sekolah dasar.
Penguasaan membaca pada siswa
sekolah dasar merupakan tingkat membaca
sebuah teks dengan lancar, pemahaman, dan
keterampilan kritis yang cukup, hal ini
menjadi kunci dari kemampuan yang akan
membentuk dasar untuk berhasil dalam
berpendidikan. Kemampuan berhitung juga
akan menjadi tingkat dasar bagi siswa untuk
membantu siswa dalam memahami relevansi
matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, penguasaan membaca dan
berhitung menjadi modal utama untuk
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melakukan pembelajaran di kelas rendah
terutama di kelas | dan Il Sekolah Dasar.
Berdasarkan hasil dokumentasi
penelitian maka data yang diperoleh setelah
penelitian diperoleh data terkait dengan
faktor-faktor kesulitan membaca dan
berhitung permulaan siswa kelas Il di SD
Negeri Gedongkiwo. Berdasarkan hasil
analisis terhadap jumlah 37 siswa terdapat 8
Siswa yang masih mengalami kesulitan
dalam membaca dan berhitung permulaan.
Kesulitan dalam membaca adalah suatu
kondisi yang disebabkan karena masalah
dalam persepsi, terutama pada kemampuan
dalam membaca (Nurani et al., 2021;
Oktadiana, 2019; Widyaningrum &
Hasanudin, 2019). Kesulitan membaca
siswa, juga dikenal sebagai disleksia atau
kesulitan membaca berbasis kata, dapat
disebabkan oleh sejumlah faktor yang
berinteraksi. Faktor-faktor kesulitan
membaca dan berhitung permulaan siswa di
SD Negeri Gedongkiwo terdapat 2 aspek
yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal dapat dilihat dari
psikologis pada setiap siswa yang dapat
mempengaruhi  proses belajar  siswa,
diantaranya kurangnya perhatian dari orang
tua, munculnya kemalasan dari siswa itu
sendiri, tingkat kematangan untuk belajar
yang kurang optimal, gaya belajar yang
dilakukan kurang efektif. Oleh karena itu,
Keluarga atau orang tua sangat berperan
dalam mendidik dan membimbing anaknya
yang mempengaruhi keberhasilan anak
dalam mengatasi kesulitan belajar sebelum
anak masuk di lingkungan sekolah. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Fikriyah et al.,
2020; Ramdan & Fauziah, 2019).
Menjelaskan bahwa orang tua memiliki
kontribusi yang tinggi untuk mengingkatkan
tanggung jawab anaknya dalam belajar
membaca, sehingga anak tersebut memiliki
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perhatian yang cukup untuk
bertanggungjawab belajar yang baik dan
sebaliknya jika anak kurang perhatian dari
orang tuanya maka tanggung jawab untuk
belajar anak kurang baik.

Kemudian faktor eksternal yang berasal
dari luar diri seorang siswa yang meliputi
lingkungan sekitar, seperti lingkungan
sosialnya. Yang termasuk dalam lingkungan
sosial adalah teman sebayanya. Kemudian
ketika dilingkungan sekitar seperti di
sekolah yang menjadi peran untuk
memperhatikan siswa yaitu guru. Guru harus
melakukan bimbingan, pengarahan, dan
perhatian khusus untuk siswa yang masih
mengalami  kesulitan  membaca dan
berhitung. Banyak strategi yang dapat
dilakukan oleh guru atau pembimbing dalam
mengatasi siswa yang mengalami kesulitan
dalam membaca dan berhitung. Guru dapat
melakukan dengan cara menggunakan
beberapa metode dalam pelajaran yang
menarik dan menyenankan. Karena pada
dasarnya guru merupakan pendidik yang
bisa memberikan bimbingan kepada siswa.
Hal ini sejalan dengan pendapat Utami, F. N.
(2020). bahwa guru merupakan pendidik
profesional yang memiliki tugas untuk
mendidik, melatih, dan menilai serta
mengevaluasi siswa saat pembelajaran pada
pendidikan formal.

Orang tua juga menjadi faktor eksternal,
Faktor pendidikan dari orang tua sangat
berpengaruh Di lingkungan keluarga anak
perlu dukungan dari orang tuanya agar
berhasil dalam belajarnya. Lingkungan
keluarga dan sosial juga dapat berperan
dalam kesulitan membaca. Hal ini di dukung
oleh pendapat Setyawan, A., et.al. (2020).
bahwa faktor pendidikan disebabkan karena
orang tua yang kurang telaten untuk
mendidik dan mengajarkan anaknya dalam
belajar membaca, selain itu karena
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perceraian orang tua, dan orang tua yang
terlalu sibuk dengan pekerjaannya sehingga
anak dititipkan ke keluargannya yang kurang
bisa memperhatikan anak tersebut dalam
belajar. Faktor lainnya karena Kurangnya
akses ke bahan bacaan, minimnya dukungan
orang tua, atau kurangnya model peran yang
positif dalam membaca dapat memengaruhi
perkembangan kemampuan membaca siswa.
Selain itu karena faktor fisiologis, hasil dari
analisis yang ditemukan faktor fisiologis
juga merupakan faktor kesulitan membaca
dan  berhitung bagi siswa karena
berpengaruh dengan kemampuan intelektual
siswa yang menjadi penghambat membaca
permulaan. Kecerdasan atau intelegensi
siswa kelas 1l rata-rata, tetapi ada beberapa
siswa yang memiliki tingkat intelegensi
masih dibawah rata-rata. Siswa yang
memiliki tingkat intelegensi yang rendah
wajib menyelesaikan persoalan tersebut
dengan baik.

Menurut Novita, et al (2021). Faktor
kesulitan membaca menunjukkan bahwa
faktor  penghambat dalam  membaca
permulaan siswa sekolah dasar adalah faktor
internal yaitu, motivasi siswa, daya ingat
siswa yang masih kurang baik, siswa mudah
merasa bosan, keterbatasan siswa dalam hal
fisik dan psikologis, siswa malas belajar.
Faktor eksternal yaitu, Faktor lingkungan
keluarga seperti peran orang tua dalam
pembimbingan dan pendampingan belajar.

Menurut Wiyani, et al (2020). Faktor
yang menjadi menghambat membaca
permulaan siswa yaitu, disebabkan karena
faktor anak yang belum mengenal huruf
(daya ingat yang lemah) serta kurangnya
bimbingan dan perhatian dari orang tuanya.
Terdapat solusi untuk mengatasi kesulitan
dalam membaca permulaan adalah, guru
kelas lebih memperhatikan dan
memprioritaskan anak yang mengalami
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kesulitan dalam belajar, memberikan
pelatihan khusus anak-anak yang mengalami
kesulitan, menjalin  kerjasama yang baik
antara orang tua dengan guru siswa, dan
minat siswa harus dikembangkan dan dilatih
terus menerus.

Menurut Kusno, et.al. (2020). Faktor
yang menjadi penghambat siswa dalam
membaca permulaan yaitu karena siswa
malas untuk belajar dan tidak memiliki
minat untuk belajar. Ketika proses belajar
berlangsung siswa malas untuk belajar dan
tidak memperhatikan guru ketika sedang
belajar dikelas. Kurangnya bimbingan
belajar ketika dirumah yang dilakukan oleh
orang tua siswa. Selain itu karena kurangnya
perhatian dari orang tua kepada anaknya.
Adapun upaya yang dilakukan oleh guru
untuk mengatasinya yaitu dengan cara
memberikan jam tambahan kepada siswa
dan memberikan alat bantu berupa media
gambar ataupun bacaan serta buku lainnya.

Menurut Anggraeni, S. T., et.al. (2020).
Faktor kesulitan belajar matematika adalah
karena sikap siswa terhadap pelajaran
matematika cenderung negatif, siswa merasa
mengantuk kemudian tiduran diatas meja
artinya siswa kurang memperhatikan ketika
sedang belajar, minat belajar siswa yang
masih rendah, motivasi belajar siswa yang
kurang karena kurangnya motivasi dari
orang tua dan guru untuk belajar, dan
kemampuan penginderaan yang disebabkan
karena mata minus jadi siswa terkendala
dalam penglihatan ketika melihat papan
tulis.

Upaya untuk menangani kesulitan
dalam belajar membaca dan berhitung pada
siswa sekolah dasar diperlukan beberapa
pendekatan yang berfokus pada kebutuhan
setiap individu. Maka, diperlukan strategi-
strategi untuk membantu siswa dalam
mengatasi  kesulitan ~ membaca  dan
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berhitung. Strategi yang dilakukan untuk
menangani  kesulitan  dalam  belajar
membaca dan berhitung pada siswa kelas 11
di SD Negeri Gedongkiwo yaitu:

1. Evaluasi awal, melakukan evaluasi
awal ini untuk mengidentifikasi
tingkat keterampilan membaca dan
kemampuan  matematika  yang
dimiliki oleh siswa dan jenis
kesulitan yang dialaminya. Dalam
evaluasi awal ini dapat membantu
dalam merancang pendekatan yang
sesuai.

2. Pendekatan berbasis fonik, dalam
tahap ini siswa diberikan pelatihan
fonik yang kuat, untuk membantu
siswa dalam memahami hubungan
antara huruf dan bunyi. Pendekatan

berbasis fonik ini  merupakan
komponen penting dalam
pembelajaran  membaca.  Dan
pendekatan  berbasis  konsep,
pendekatan ini memberikan

pemahaman yang Kkuat tentang
konsep matematika dasar.

3. Materi yang sesuai, artinya
memerikan bahan materi yang
sesuai dengan tingkat kesulitan
siswa. Pastikan bahan materi
tersebut menarik dan relevan
dengan minat siswa.

4. Menggunakan alat bantu,
menggunakan alat bantu berupa
media pembelajaran yang menarik,
sehingga dapat menarik perhatian
siswa dan mempermudah siswa
untuk mengajak belajar membaca
dan berhitung. Selain itu juga dapat
meningkatkan  motivasi  belajar
siswa sehingga siswa merasa
percaya diri dalam belajar,

5. Latihan teratur, dengan memberi
kegiatan bimbingan diluar jam
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pelajaran agar siswa dapat belajar
dengan fokus dengan didampingi
secara bertahap diberikan Ilatihan
secara teratur dalam  belajar
membaca yang berfokus pada
kecepatan dan pemahaman bacaan
dan  menyelesaikan  soal-soal
matematika yang harus di dampingi
dan diperhatikan khusus.

6. Motivasi, dalam belajar membaca
dan berhitung ciptakan situasi yang
dapat memotivasi siswa untuk
belajar. Motivasi dalam belajar
membaca dan berhitung sangat
diperlukan  untuk  memastikan
bahwa siswa memiliki minat dan
semangat dalam mengembangkan
keterampilan membaca dan
berhitung.

Berdasarkan strategi yang dilakukan
untuk mengembangkan kemampuan
membaca dan berhitung siswa maka
diperlukan media pembelajaran yang
menarik dan bisa memberikan pengaruh
yang kontruktif pada kemampuan membaca
dan berhitung. Sebagai pembimbing juga
harus sabar dalam menyampaikan materi,
karena materi yang diberikan bermula dari
dasar sampai siswa dapat memahami dengan
baik. Untuk meningkatkan strategi belajar
membaca siswa, guru menggunakan metode
pembelajaran yang menarik dan dapat
mengaitkan dengan kesulitan membaca pada
siswa, Aprilia, U. I., Fathurohman, F., &
Purbasari, P. (2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diatas mengenai faktor-faktor
kesulitan membaca dan berhitung permulaan
siswa di SD Negeri Gedongkiwo, Terdapat 8
Siswa dari jumlah 37 siswa yang masih
mengalami kesulitan dalam membaca dan
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berhitung permulaan di kelas Il SD Negeri
Gedongkiwo tahun ajaran 2023/2024. Siswa
sekolah dasar dapat dikatakan belum bisa
membaca karena ada beberapa jenis
kesulitan membaca yang dapat
diidentifikasi, diantaranya: 1) belum
mengenal huruf alfabet sehingga untuk
menyebutkan huruf penyusun kata masih
mengalami kesulitan, 2) kesulitan dalam
mengeja huruf suku kata, 3) belum
menghafal huruf alfabet, 4) belum bisa
membaca suku kata menjadi kata, 5)
kesulitan membaca terbalik, 6) kesulitan
membaca teks alur. Kemudian jenis
kesulitan dalam berhitung yaitu: 1) kesulitan
menyebutkan  bilangan 2)  Kesulitan
menghitung penjumlahan dan pengurangan,
3) kesulitan menghitung dengan angka yang
besar 4) belum memahami artinya berhitung.
Upaya untuk menangani kesulitan
dalam belajar membaca dan berhitung pada
siswa sekolah dasar diperlukan strategi-
strategi untuk membantu siswa kelas 11 di
SD Negeri Gedongkiwo yaitu; 1) Evaluasi
awal, 2) Pendekatan berbasis fonik, 3)
Materi yang sesuai, 4) Menggunakan alat
bantu, 5) Latihan teratur, dan 6) Motivasi.
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